BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penilaian autentik (autenthic assasment) kurikulum 2013 di SMA N 3
Palembang telah dilakukan. Penilaian dilakukan berdasarkan enam mekanisme yaitu
Perencanaan Penilaian, Pelaksanaan Penilaian, Analisis Hasil Penilaian, Refleksi Tindak
Lanjut, Hasil Penilaian dan Hasil Penilaian. Hasil observasi dan wawancara kepada guru
yang mengajar mata pelajaran Biologi khususnya di dalam materi keanekaragaman hayati
semua mekanisme telah dilakukan. Akan tetapi penilaian afektif, kognitip dan psikomotorik
yang merupakan ciri dari penilaian autentik (autenthic assasment) kurikulum 2013, yang
mempunyai 13 produk penilaian yaitu proyek atau penugasan laporan, portofolio, pekerjaan
rumah, kuis, karya peserta didik, persentasi atau penampilan peserta didik, demonstrasi,
laporan, diskusi kelompok, karya tulis, jurnal dan wawancara (ujian lisan). Dari semua produk
penilaian yang ada hanya beberapa yang dilakukan oleh guru biologi SMA N 3 Palembang
yaitu kelas X.MIPA dan juga kelas X.IPS. Guru kelas X,MIPA hanya menggunakan produk
penilaian pada kegiatan siswa yaitu ulangan harian, kuis, karya peserta didik (mading), karya
tulis ( makalah), dan membuat kelompok-kelompok diskusi. Sedangkan guru X.IPS hanya
menggunakan produk penilaian pada kegiatan siswa yaitu ulangan harian, kuis, karya tulis
(makalah), dan membuat kelompok-kelompok diskusi. Jadi intinya secara teori mereka
mengetahui apa penilaian autentik tapi ketika dilpangan tidak berjalan dengan baik.

B. Saran



Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis ingin memberikan
sumbangan pemikiran berupa saran-saran bagi SMA N 3 Palembang dan peneliti selanjutnya,
beberapa saran tersebut yaitu:

1. Kepada kepala sekolah SMA N 3 Palembang untuk melakukan pembinaan, seminar atau
pun pelatihan lagi kepada semua guru yang mengjar di SMA N 3 Palembang tentang
penilaian autentik berdasarkan kurikulum 2013. Hal ini agar apa yang dicita-citakan dan
diharapkan pemerintah dari kurikulum 2013 kepada siswa dapat terlaksana dengan baik
dan terlaksana dengan optimal.

2. Kepada Peneliti selanjutnya, Penelitian ini bukan merupakan penelitian final dan tentunya
masih memiliki kekurangan. Perlu adanya penelitian lanjutan yang bisa dilakukan
khususnya dalam pengembangan format penilaian autektik pada kurikulum 2013, tidak
hanya di SMA N 3 Palembang, akan tetapi masih banyak sekolah-sekolah lainnya. Semoga
penelitian ini bermanfaat dan bisa menjadi referensi tambahan untuk untuk peneliti
selanjutnya.

3. Kepada pihak kampus peneliti, tidak ada produk yang di berikan dalam bentuk berwujud
seperti LKS, jurnal, RPP dan lain sebagainya. Tapi jika ditanya produk dalam penelitian
penilaian autentik ini adalah dimana sebuah pemetaan guru dalam melakukan penilaian

autentik itu sendiri. Jadi maksudnya memaknai produk itu sendiri tidak selalu berwujud.
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